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EVALUASI PENGARUH EFISIENSI KERJA PADA PEMBORAN LUBANG 

LEDAK DI QUARRYGRANIT PT.TRIMEGAH PERKASA UTAMA, 

TANJUNG BALAI KARIMUN KEPULAUAN RIAU 

(TitusAdi Prasetyo, 03081002006, 2013, halaman)

ABSTRAK

PT. Trimegah Perkasa Utama merupakan salah satu perusahaan kontraktor 
yang bergerak dalam bidang pertambangan (Mine Contractor) batu granit di pulau 
Karimun berlokasi di Bukit P otot Desa P angka Kecamatan Meral secara administrasi 
tergabung dalam Kabupaten Karimun Propinsi Kepulauan Riau. Kegiatan pemboran 
lubang ledak saat ini berlokasi di RL-35 dengan menggunakan dua alat bor Crawler 
Drill yaitu Furukawa PCR-200 CD dan Atlas Copco CM 348. Metode pemboran yang 
diterapkan pada operasi kerja alat bor adalah Down The Hole DriUing (DTH). PT. 
Trimegah Perkasa Utama mentargetkan produksi batu granit pada lokasi RL-35 
adalah sebesar 300.000 ton/bulan dengan lubang ledak yang direncanakan sebanyak 
24 lubang/hari atau sekitar 672 lubang/bulan. Tetapi pada kenyataannya, pada bulan 
Februari 2013 dari laporan hasil peledakan. hanya 216.133,248 ton yang terealisasi di 
lapangan dengan total lubang ledak yang berhasil dibuat sebanyak 17 lubang/hari 
atau sekitar 478 lubang/bulan. Untuk dapat mencapai sasaran produksi 300.000 ton 
per bulan, perlu dilakukan evaluasi terhadap waktu kerja efektif. Waktu kerja efektif 
yang ada masih dimungkinkan untuk dilakukan peningkatan dengan memperkecil atau 
menekan adanya waktu hambatan yang dapat dihindari. Dengan menekan waktu 
hambatan yang dapat dihindari, maka akan menyebabkan peningkatan efesiensi kerja 
dari 42,94 % menjadi 61,46 %. Produksi yang dihasilkan oleh alat bor yang 
dioperasikan pun mengalami peningkatan dari 226.071,96 ton/bulan menjadi 
323.435,4 ton/bulan. Dengan upaya tersebut diperoleh produksi alat bor yang mampu 
memenuhi sasaran produksi yang telah ditetapkan.

Kata kunci: Pemboran, alat bor, target produksi. dan efisiensi kerja.
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BABI

PENDAHULUAN
N

1.1. Latar belakang penelitian

PT. Trimegah Perkasa Utama (PTTM) melakukan kegiatan penambangan 

batu granit di Bukit Potot Desa Pangka Kecamatan Meral Kabupaten Karimun. 

Hasil dari penambangan ini lebih kurang 90% diekspor ke Singapura, dimana 

pajak dari ekspor tersebut akan menambah pemasukan bagi kas daerah dan hanya 

sekitar 10% diserap pasar lokal, seperti di Bengkalis, Dumai, Lagoi, Batam, 
Sungai Pakning dan Tanjung Buton untuk keperluan pembangunan dan lainnya.

Dalam suatu kegiatan penambangan, pembongkaran batuan umumnya 

dilakukan dengan cara peledakan dimana peledakan tersebut dimulai dengan 

kegiatan pemboran yaitu pembuatan lubang ledak sebagai tempat untuk 

pengisian bahan peledak. Salah satu keberhasilan dari peledakan batu granit 

sangat ditentukan oleh pembuatan lubang ledak. Pemboran yang tidak sempurna 

akan memberi hasil peledakan yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.

PT. Trimegah Perkasa Utama melakukan kegiatan pemboran lubang ledak 

di lokasi RL-35 seluas 10,78 ha, dimana realisasi dari luas daerah yang berhasil 
dibongkar yaitu 2,58 ha dengan metode penambangan secara Quarry mining. 

Lokasi RL-35 digunakan sebagai area penempatan titik lubang bor dan sekaligus 

lantai kerja untuk alat bor yang beroperasi pada area tersebut. Alat bor yang 

digunakan adalah crawler drill Furukawa dan Atlas Copco dengan kedalaman 

lubang rata-rata 15,5 m yang dapat dibuat. Sedangkan pada lokasi RL-50 

digunakan sebagai lantai kerja oleh alat-alat mekanis seperti excavator dan 

articulate dump truck untuk melakukan proses loading batuan hasil peledakan. 
Jadi dapat dikatakan bahwa pemboran lubang ledak dilakukan pada elevasi yang 

tinggi terlebih dahulu sebelum menuju ke elevasi yang lebih rendah. Saat ini
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operasi pemboran dilakukan pada lokasi RL-35 seluas 8,2 ha dengan posisi kerja 

berada di arah tenggara dari arah utara mata angin, dimana lemparan material 

hasil peledakan mengarah ke barat laut. Ukuran bongkah yang dihasilkan dari 

proses peledakan yaitu berkisar 6—18 inchi, dimana dari ukuran tersebut akan 

dilakukan proses breaking dan crushing dengan tujuan untuk memperkecil 

ukuran fragmentasi produk dari batu granit yang dihasilkan sesuai dengan 

permintaan pasar sebelum dikirim kepada konsumen yang membutuhkan.
Target produksi batu granit PT. Trimegah Perkasa Utama ditahun 2012 

adalah sebesar 280.000 ton per bulan. Dari hasil produksi yang sudah dicapai, 

pihak PT. Trimegah Perkasa Utama kembali meningkatkan target produksi 
menjadi 300.000 ton per bulan diawal tahun 2013 dengan lokasi kerja berada 

pada RL-35. Dari lokasi front kerja tersebut, pada bulan Februari 2013 akan 

direncanakan pemboran lubang ledak untuk target produksi 300.000 ton batu 

granit dimana produksi lubang bor yang diinginkan oleh perusahaan adalah 

sebanyak 24 lubang/hari atau sekitar 672 lubang/bulan dengan waktu kerja yang 

tersedia sebanyak 18 jam/hari untuk shift I dan shift II.

Namun, berdasarkan laporan produksi bulanan dari hasil peledakan, 

hanya 216.133,248 ton yang terealisasi d i lapangan dengan produksi lubang bor 

rata-rata sebanyak 17 lubang/hari atau sekitar 478 lubang/bulan untuk dua alat 

bor yang beroperasi. Dengan waktu kerja efektif sebesar 8,37 jam/hari dan nilai 
dari efisiensi kerja sebesar 42,94 % dari hasil pengamatan dilapangan, maka 

produksi dari alat bor yang dioperasikan belum mampu untuk mencapai 

produksi sebesar 300.000 ton. Penyelesaian yang diupayakan adalah dengan 

melakukan evaluasi terhadap efisiensi kerja pemboran aktual dilapangan, yaitu 

dengan meningkatkan waktu kerja didalam operasi kerja pemboran sehingga 

efisiensi kerja meningkat dan target produksi yang direncanakan dapat tercapai.

sasaran
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1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.2.1. Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengkaji waktu kerja efektif pemboran lubang ledak.

2. Mengetahui tingkat kesediaan dan penggunaan alat bor yang 

dioperasikan serta upaya perbaikan yang dilakukan.

3. Mengevaluasi kinerja alat bor yang beroperasi pada lokasi kerja dan 

memperbaiki efisiensi kerja yang ada sehingga target produksi dapat 

tercapai.
1.2.2. Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu :

1. Memberikan masukan yang berguna untuk peningkatan produksi alat 

bor dan peningkatan efisiensi kerja pemboran dalam mencapai target 

produksi batu granit di PT. Trimegah Perkasa Utama.

1.3. Perumusan Masalah

1. Berapakah jumlah waktu kerja efektif yang diperlukan dari waktu kerja yang 

tersedia didalam operasi kerja pemboran lubang ledak untuk mencapai target 

produksi 300.000 ton/bulan batu granit ?

2. Berapa persen nilai dari tingkat kesediaan dan penggunaan alat bor yang 

dioperasikan sebelum dan sesudah mengalami upaya perbaikan ?

3. Berapa persen efisiensi kerja yang dihasilkan pada operasi kerja pemboran 

sebelum dan sesudah dilakukan upaya perbaikan terhadap waktu kerja untuk 

memenuhi target produksi 300.000 ton/bulan batu granit ?

1.4. Pembatasan Masalah

Penelitian dilakukan hanya sebatas pada efisiensi kerja pemboran didalam 

penyediaan lubang ledak pada lokasi RL-35 dan tidak sampai pada kegiatan 

blasting, serta upaya peningkatan produksi pemboran dengan mereduksi waktu 

hambatan operasi kerja yang ada didalam kegiatan pemboran lubang ledak .



DAFTAR PUSTAKA

PusatJuru Ledak Kelas II ,“Diktat Kursus...... . (2005), ----- n .
Pengembangan Tenaga Pertambangan, Bandung.1.

-10, Atlas Copco2. Atlas Copco (2003), Instruction Crawler drill Atlas Copco
Rock Drill AB., Sweden.

3. Berta G. (1985), Explosives: An Engineering Tool, Italesplosivi, Milano, P. 43 -

88.
4. Jimeno CL. and Jimeno EL. (1995), DriUing and Blasting of Rocks, Balkema 

Brookfield, Rotterdam 154 - 203.

(1990), Surface Blast Design, Prentice Hail,5. Konya CJ. and Walter EJ.
Englewood Cliffs, New Jersey, 114-157.

6 Koesnaryo S., (2001), Pemboran untuk Penyediaan Lubang Ledak, Jurusan 
Teknik Pertambangan UPN “VETERAN” Yogyakarta

7. Mc Gregor K. (1967), The Drilling of Rock, CR Books Ltd., A Maclaren 
Company, London, 200 - 205.

Pfleider EP. (1968), Surface Mining, The American Institute of Mining, 
Metallurgical, and Petroleum Engineers, Inc., New York, 341 - 397.

9. Rai. Astawa M., (2000), "Klasifikasi Massa Batuan”, Tim Dana Pengembangan
Keahlian Sub Sektor Pertambangan Umum dan Lembaga 
Pengembangan Masyarakat 1TB, Bandung.

10. Singgih Saptono, S. Koesnaryo (1998), Pemboran dan Peledakan Batuan
Laboratorium Pemboran dan Peledakan Jurusan Teknik Pertambangan 
UPN “VETERAN” Yogyakarta

8.


